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Abstrak

Larva ikan kerapu cantang memiliki kelulushidupan yang masih
rendah dan petumbuhan yang lambat. Upaya penyediaan larva
yang baik adalah dengan penyediaan gizi yang cukup pada
pakan, salah satunya dengan pengkayaan Rotifera (Brachionus
plicatilis). Rotifera merupakan zooplankton yang mengandung
protein 40% dan lemak 13-16%. Penyediaan fitoplankton secara
kontinu mengalami kesulitan untuk produksi massal, sehingga
fermentasi ikan lemuru dapat dijadikan sebagai solusi karena
mengandung lemak dan protein yang cukup tinggi. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pengkayaan
Rotifera dengan fermentasi ikan lemuru terhadap pertumbuhan
dan kelulushidupan larva ikan kerapu cantang. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan empat ulangan.
Parameter penelitian yang diukur yaitu pertambahan populasi
Rotifera, uji kandungan nutrisi rotifer, kelulushidupan/SR
(Survival rate), GR (Growth Rate), SGR (Specific Growth Rate),
pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak serta
kualitas air. Data dianalisis menggunakan ANOVA dan
dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan. Pemberian
Rotifera yang diperkaya dengan fermentasi ikan lemuru
berpengaruh nyata (p<0.05) terhadap tingkat kelulushidupan dan
pertumbuhan larva ikan kerapu cantang, serta pertambahan
populasi dan kandungan nutrisi Rotifera. Tingkat kelulushidupan
larva ikan kerapu cantang sebesar 24%, nilai GR, SGR,
pertumbuhan bobot mutlak, dan pertumbuhan panjang mutlak
dari penelitian ini secara berurutan sebesar 1,28 mg/hari,
14%/hari, 19,22 mg, dan 1,93 mm. Laju pertumbuhan populasi
Rotifera meningkat sebesar 31,2 ind/ml, kandungan nutrisi
protein sebesar 53,12%, dan lemak sebesar 21,33%.
Konsentrasi dosis terbaik pemberian Rotifera yang diperkaya
dengan fermentasi ikan lemuru adalah 800 ppm.

Kata kunci: Ikan lemuru, kerapu cantang, Rotifera
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Abstract

The larvae of the cantang grouper have low survival and slow growth. Efforts to provide good larvae
are by providing sufficient nutrition in feed, one of which is by enriching rotifers (Brachionus plicatilis).
Rotifera is a zooplankton that contains 40% protein and 13-16% fat. The continuous supply of
phytoplankton is difficult for mass production, so the fermentation of lemuru fish can be used as a
solution because it contains quite high fat and protein. The purpose of this study is to determine the
effect of rotifer enrichment with fermented lemuru fish on the growth and survival of cantang grouper
larvae. This study used an experimental method with Completely Randomized Design with five
treatments and four replications. The research parameters measured were GR (Growth Rate), SGR
(Specific Growth Rate), absolute weight growth, absolute length growth, population growth, rotifer
nutrient content test and water quality. The data was analyzed using ANOVA and further tests were
carried out Duncan multiple range test. The application of Rotifera enriched by fermentation of lemuru
fish had a significantly different effect (p<0.05) on the survival rate and larval growth of cantang
grouper, as well as the increase in population and nutrient content of rotifers. The survival rate of
cantang grouper larvae was 24%, the GR, SGR, absolute weight growth, and absolute length growth
from this study were respectively 1.28 mg/day, 14%/day, 19.22 mg, and 1.93 mm. The growth rate of
the Rotifera population increased by 31.2 ind/ml, the nutritional content of protein was 53.12%, and fat
was 21.33%.The best dose concentration of enriched Rotifera with fermented lemuru fish is 800 ppm.

Key words: Lemuru fish, kerapu cantang, rotifer

1. Pendahuluan

Ikan kerapu cantang (Epinephelus
sp.) merupakan salah satu komoditas
perikanan yang mempunyai peluang yang
baik di pasar dalam negeri dan luar negeri
(Sa'adah and Millah, 2020). Ikan kerapu
cantang banyak dibudidayakan karena

memiliki keunggulan dibandingkan
dengan jenis kerapu yang lainnya yaitu
tingkat  pertumbuhan yang  cepat,

ketahanan terhadap penyakit yang kuat
serta memiliki nilai gizi yang tinggi (Sun et
al.,, 2022). Larva ikan kerapu cantang
dapat dibudidayakan  di hatchery
meskipun sampai saat ini tingkat
kelulushidupan dan kualitas masih perlu
ditingkatkan. Hal ini dikarenakan larva
ikan kerapu cantang memiliki tingkat
kelulushidupan yang rendah yaitu 17%
dan pertumbuhan yang lambat dengan
pertambahan panjang 1,7 mm pada saat
larva berumur 15 hari (Halim et al., 2022).
Penyediaan pakan yang bernutrisi tinggi
bagi larva ikan kerapu cantang
merupakan upaya untuk menghasilkan
larva yang baik agar pertumbuhannya
maksimal dan kelulushidupannya tinggi
(Wullur, 2017).

Pakan alami bernutrisi yang
disukai oleh larva ikan kerapu cantang
adalah Rotifera (Brachionus plicatilis).
Rotifera memiliki kelebihan, yaitu ukuran
yang kecil dan sesuai dengan bukaan
mulut larva ikan kerapu cantang. (Yudha
and Agustriani, 2013). Rotifera juga

mengandung protein tinggi (40-60%) dan
lemak (13-16%) sehingga baik untuk
pertumbuhan larva ikan kerapu cantang
(Napitupulu et al., 2019). Rotifera
merupakan zooplankton yang memakan
ganggang hijau, ganggang biru dan
beberapa jenis fitoplankton (Swari et al.,
2019). Penyediaan fitoplankton secara
berkelanjutan mengalami kesulitan untuk
produksi massal Rotifera, karena
ketergantungan terhadap musim dan
kondisi tertentu (Swari et al.,
2019),sehingga penggunaan fermentasi
ikan lemuru dapat dijadikan sebagai
pakan alternatif untuk Rotifera. Penelitian

ini menggunakan ikan lemuru yang
difermentasi, bukan segar. Proses
fermentasi dapat meningkatkan

kandungan nutrisi seperti protein, lemak,
mineral dan vitamin melalui hasil samping
dari metabolik bakteri fermentasi (Arifan
and Wikanta, 2011). Penggunaan ikan
lemuru sebagai pakan alternatif didasari
atas keberlimpahannya di alam, harganya
yang sangat terjangkau serta
mengandung omega yang sangat baik
untuk ikan (Arifan and Wikanta, 2011).
Hendrasaputra (2008), dalam 100 g ikan
lemuru mengandung omega-3 sebanyak 3
g dan protein sebesar 20 g. Berdasarkan
uraian di atas, maka perlu diketahui
komposisi pemberian fermentasi ikan
lemuru vyang optimal agar dapat
menunjang pertumbuhan dan
kelulushidupan larva ikan kerapu cantang.
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2. Material dan Metode
Material

Larva ikan kerapu cantang 2000
ekor (berat masing masing 2,5 mg),
Rotifera, pakan komersial ikan dengan
merek dagang Rotofier dan Zeagler, air
laut, ikan lemuru 10 kg, Chlorella sp., dan
Yeast sebanyak 1 kg dengan merek
dagang Konfu Yeast. akteri Lactobacillus
dengan merek dagang LACTOBAC
dengan komposisi L fermentum 2,4 x 10%°,
L plantarum 4,5 x 10%, L laktis 3,6 x 10%,
B coagulans 3,1 x 10%°, dan B subtilis 1,7
x 10%° molase 2 kg, alkohol dan klorin.

Metode

Penelitian dilaksanakan di Hatchery
Windu Raya, Desa Pecaron, Situbondo
yang berlangsung selama dua bulan pada
bulan Januari-Februari 2024. Uji
proksimat dilakukan di Laboratorium Kimia
Fakultas  Perikanan dan  Kelautan
Universitas Airlangga, Surabaya.

Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) yang
terdiri dari lima perlakuan dengan 4
ulangan, yaitu:

P0O: pakan komersial + Rotifera (tanpa
pengkayaan sebagai kontrol)

P1. pakan komersial + Rotifera yang
diperkaya fermentasi ikan lemuru 200
ppm

P2:. pakan komersial + Rotifera yang
diperkaya fermentasi ikan lemuru 400
ppm

P3: pakan komersial + Rotifera yang

diperkaya fermentasi ikan lemuru 600

ppm

pakan komersial + Rotifera yang

diperkaya fermentasi ikan lemuru 800

ppm.

P4:

a. Proses Fermentasi

Sebanyak 10 kg daging ikan lemuru
digiling hingga tekstur berubah seperti
bubur, kemudian dimasukkan ke dalam
wadah  sterii  berukuran 200 L.
Selanjutnya, ditambahkan probiotik merek
Lactobac sebanyak 1 kg dan vyeast
komersil merek Konfu Yeast. Kemudian
air laut ditambahkan hingga setengah
bagian wadah. Seluruh bahan tersebut
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dicampur hingga merata, lalu wadah
ditutup rapat agar terhindar dari
kontaminan (Rahmah et al., 2021). Proses
fermentasi dilakukan minimal satu bulan.
Indikator keberhasilan proses fermentasi
dapat dilihat dari warna, bau, dan tekstur
dari hasil fermentasi ikan lemuru dan hasil
uji proksimat (lemak dan protein)
(Pamungkas, 2011). Analisis lemak dan
protein mengikuti prosedur dari Jusadi et
al. (2012).

b. Pengkayaan Rotifera Menggunakan
Fermentasi Ikan Lemuru

Kolam beton berukuran 2 m x 2,5 m
dengan tinggi 2 m diisi dengan air laut
hingga ketinggian 1 m (5.000 L) yang
sudah dilengkapi aerasi sebanyak 4 titik
untuk memenuhi kebutuhan oksigen
Rotifera. Selanjutnya kolam diisi Rotifera
dengan kepadatan 15-20 ind/mL (Hamre,
2016). Untuk pakan alami Rotifera
digunakan Chlorella sp. sebanyak 10 liter
setiap kolam. Pengkayaan Rotifera
dilakukan dengan memberikan hasil
fermentasi ikan lemuru sebelum 2 jam
diberikan pada larva. Pengkayaan
Rotifera dilakukan setiap hari pada awal
pemeliharaan hingga berumur 15 hari
(Anima et al., 2022).

c. Pemeliharaan Larva Ikan Kerapu
Cantang

Larva ikan kerapu cantang
diperlihara selama 15 hari dimulai pada
saat larva ikan kerapu cantang menetas
dari telur dan berumur 1 hari. Larva
ikan kerapu dipelihara di wadah dengan
kepadatan 10 ekor / liter (100 ekor /
wadah). Rotifera diberikan saat larva
berumur 2-4 hari dengan kepadatan 5
individu/ml. Kepadatan Rotifera dihitung
dua kali setiap hari yaitu pada pagi dan
sore, jika kepadatan kurang dari 5
individu/ml maka dilakukan penambahan
Rotifera. Ketika larva berumur 5 hari -
umur 35 hari kepadatan Rotifera ditambah
menjadi 10-15 individu/ml (Dadiono et al.,
2022).

Pada awal telur menetas menjadi
larva, diberikan pakan alami Rotifera
terlebih dahulu hingga berumur 3 hari.
Larva ikan kerapu cantang diberi pakan
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komersial Zeagler sebanyak 1 ppm per
harinya dari umur 3 hari hingga berumur 7
hari. Larva ikan kerapu cantang diberi
pakan komersial Rotofier dengan metode
adlibitium (jumlah yang tidak dibatasi
tetapi tetap terukur) pada umur 9 hari
hingga 15 hari (BPBAP Situbondo, 2017).
Pengukuran kualitas air (oksigen terlarut
(DO), suhu) dilakukan setiap pagi dan
sore hari sebelum pemberian pakan
sedangkan pengukuran nitrit, pH dan
amonia dilakukan setiap 7 hari sekali pada
pagi hari sebelum pemberian pakan
menggunakan test Kit.

d. Parameter Uji

Parameter yang diamati dalam
pelaksanaan kegiatan penelitian ini adalah
pengujian Survival Rate (SR), Growth
Rate (GR), Specicfic Growth Rate (SGR),
pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan
panjang mutlak yang dilakukan pada hari
ke 15 pemeliharaan.

Survival Rate (SR) merupakan
perbandingan jumlah ikan yang hidup di
akhir pemeliharaan dengan jumlah ikan
pada awal pemeliharaan (Fuady et al.,
2013). Rumus perhitungan kelulushidupan
menurut Haliman and Adijaya (2005)

sebagai berikut :

Nt
Sr=—2x 100%
No

Keterangan:

SR = Kelulushidupan (%)

Nt = Jumlah total ikan yang masih hidup
sampai akhir penelitian

NO = Jumlah total ikan pada awal
penelitian.

Laju pertumbuhan atau Growth Rate

(GR) ikan dinyatakan sebagai perubahan
berat badan rata-rata atau laju
pertumbuhan total selama budidaya.
Rumus laju  pertumbuhan  menurut
Agustin et al. (2014) sebagai berikut:

Wt —Wo
Gr =——

t

Keterangan :
GR = Laju pertumbuhan (mg/hari)
WO = Berat rata-rata ikan pada waktu ke-0
(mg)
Wt = Berat rata-rata ikan pada waktu ke-t
(mg)
t = Waktu pemeliharaan (hari).
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Specific  Growth Rate (SGR)
merupakan laju pertumbuhan spesifik
yang menunjukkan pertambahan bobot
per hari (Fissabela et al., 2017). Rumus
perhitungan SGR menurut Zonneveld et
al. (1991), sebagai berikut:

Wt —Wo
Keterangan :
SGR = Laju pertumbuhan spesifik (%/hari)
WO = Berat rata-rata ikan pada waktu ke

0(mg)

Wt = Berat rata-rata ikan pada waktu ke-

t(mg)

t = Waktu pemeliharaan (hari).
Pertumbuhan mutlak atau

pertambahan bobot dihitung dengan
rumus menurut Effendie (1997), yaitu:

W =Wt—Wao
Keterangan :
W = Pertumbuhan mutlak (mg)
Wt = Bobot total ikan uji pada akhir
percobaan (mg)
Wo = Bobot total ikan uji pada awal
percobaan (mg).

Pertambahan panjang mutlak
dapat dihitung dengan rumus menurut
rumus Effendie (1997) sebagai berikut:

Im=1Lt—Lo
Keterangan :
L = Pertumbuhan panjang mutlak ikan
yang dipelihara (mm)
Lt = Panjang ikan pada akhir
pemeliharaan (mm)
Lo = Panjang ikan pada awal

pemeliharaan (mm).

Perhitungan  kepadatan individu
dilakukan menggunakan  Sedgewick
Rafter di bawah mikroskop. Menurut
Fembri et al. (2017), kepadatan Rotifera
juga dapat dihitung dengan rumus:

In Nt — InNo

t

g

Keterangan:

r = Laju pertumbuhan populasi (ind/ml)
Nt = Jumlah populasi setelah (t) hari
(ind/ml)

No = Jumlah populasi awal (ind/ml)

t = Waktu pengamatan (hari).
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e. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan uji Analysis of Variance
(ANOVA) dengan uji lanjut Jarak
Berganda Duncan. Software yang
digunakan untuk melakukan analisis
ANOVA adalah Statistical Package for the
Social Sciences (SPSS) versi 22.
Parameter penelitian yang diukur yaitu
pertambahan populasi Rotifera, uji
kandungan nutrisi rotifer, GR (Growth
Rate), SGR (Specific Growth Rate),
kelulushidupan/Survival rate (SR),
pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan
panjang mutlak serta kualitas air.
Perhitungan kepadatan populasi Rotifera
dimulai selama masa kultur yaitu mulai
dari awal penebaran bibit hingga
pemanenan (0-3 hari).

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil

a. Pertambahan Populasi dan Nutrisi
Rotifera

Pertambahan populasi Rotifera
dalam Tabel 1 menunjukkan nilai terbaik
pada perlakuan (P4) dengan dosis 800
ppm dengan rata-rata 31,2+2,94 ind/ml,

DOI: 10.20473/jmcs.v14i1.63363

sedangkan pertambahan populasi paling
sedikit terdapat pada perlakukan (PO)
mendapatkan  rata-rata  pertumbuhan
populasi 5,2 ind/ml. Pada P4 dapat
memanfaatkan kandungan nutrisi berupa
lemak dan protein yang lebih banyak
dalam fermentasi ikan lemuru. Dalam
pertumbuhan Rotifera, kandungan nutrisi
protein dan lemak menjadi salah satu
faktor yang berpengaruh (Kaisar et al.,
2023). Sari et al. (2019), laju pertumbuhan
Rotifera meningkat secara signifikan pada
pakan yang mengandung lemak lebih
tinggi.

Pemberian fermentasi ikan lemuru
juga mempengaruhi kandungan nutrisi
protein dan lemak pada Rotifera (Tabel 1).
Hasil uji kandungan protein tertinggi
terdapat pada perlakuan P4 yaitu 53,12%
sedangkan nilai terendah terdapat pada
PO vyaitu 42,23%. Hasil uji kandungan
lemak terendah pada PO dengan nilai
12,5%, sedangkan nilai tertinggi ada pada
P4 vyaitu 21,33%. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat diketahui bahwa
penambahan fermentasi ikan lemuru ke
dalam pakan Rotifera dapat meningkatkan
kandungan nutrisi protein dan lemaknya.

Tabel 1. Hasil pertambahan populasi dan kandungan nutrisi Rotifera

P ¢ Perlakuan

arameter PO P1 P2 P3 P4
zesrg"mbaha” Populasi (ind/ml) 55,095 824120 135129 1774206 31,2+2.94
Kandungan Lemak (%) 12,51 14,23 15,52 18,11 21,33
Kandungan Protein (%) 42,23 44 51 45,62 49,61 53,12

Keterangan: PO: kontrol (pakan komersil + Rotifera tanpa pengkayaan), P1: pakan komersial +
Rotifera yang diperkaya fermentasi ikan lemuru 200 ppm, P2: pakan komersial + Rotifera yang
diperkaya fermentasi ikan lemuru 400 ppm, P3: pakan komersial + Rotifera yang diperkaya
fermentasi ikan lemuru 600 ppm, P4: pakan komersial + Rotifera yang diperkaya fermentasi ikan
lemuru 800 ppm.

b. Growth Rate (GR) dan Specific Growth
Rate (SGR)

Hasil perhitungan Growth Rate dan
Specific Growth Rate tertinggi masing-
masing terdapat pada P4 (pemberian

dosis 800 ppm) dengan nilai sebesar 1,28
mg/hari (GR) dan 0,140 %/hari (SGR)
(Tabel 2). Hasil pertumbuhan terendah
terdapat pada perlakuan kontrol (PO)
sebesar 0,73 mg/hari (GR) dan 0,112
%/hari (SGR).
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Tabel 2. Rata-rata Growth Rate (GR), Specific Growth Rate (SGR), pertumbuhan bobot
mutlak dan pertumbuhan panjang mutlak

Specific Absolute Length .
Growth Rate Absolute Weight
Treatment (ma/day) Gr(()(yv(\’//'ijhalj)ate Growth(mm)i Growth (mg) + SD
PO 0,73+0,022 11,240,182 0,88+0,042 11,02+0,352
P1 0,85+0,02° 12,1+0,11° 1,10+0,02° 12,75+0,26°
P2 1,01+0,05°¢ 1340,27°¢ 1,51+0,03°¢ 15,22+0,70°
P3 1,16+0,06¢ 13,8+0,28¢ 1,68+0,02¢ 17,33+0,82¢
P4 1,28+0,01° 14+0,05¢ 1,93+0,06¢ 19,22+0,17¢

Keterangan: PO: kontrol (pakan komersil + Rotifera tanpa pengkayaan), P1: pakan komersial +
Rotifera yang diperkaya fermentasi ikan lemuru 200 ppm, P2: pakan komersial + Rotifera yang
diperkaya fermentasi ikan lemuru 400 ppm, P3: pakan komersial + Rotifera yang diperkaya
fermentasi ikan lemuru 600 ppm, P4: pakan komersial + Rotifera yang diperkaya fermentasi ikan
lemuru 800 ppm. Superskrip berbeda dalam satu kolom menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05).

c. Pertumbuhan Panjang dan Bobot
Mutlak

Hasil perhitungan  pertumbuhan
panjang dan bobot mutlak larva ikan
kerapu cantang yang diberi Rotifera yang
diperkaya dengan fermentasi ikan lemuru
dalam Tabel 1 memiliki nilai tertinggi yaitu
pada P4 (pemberian dosis 800 ppm)
dengan nilai bobot mutlak sebesar 19,22
mg dan hasil terendah perlakuan kontrol
(PO) sebesar 11,02 mg. Begitupun dengan
pertumbuhan panjang mutlak larva ikan
kerapu cantang yang memiliki nilai
sebesar 1,93 mm pada P4 dan hasil
terendah pada PO sebesar 0,88 mm.

d. Survival Rate (SR)

Kelangsungan hidup atau survival
rate larva ikan kerapu cantang yang diberi
Rotifera  yang diperkaya dengan

fermentasi ikan lemuru tertinggi yaitu pada
P4 (pemberian dosis 800 ppm) sebesar
24% dan hasil terendah perlakuan kontrol
(PO) sebesar 15%. Nilai tersebut sudah
sesuai dengan SNI 8036.2:2014 (BSN.
2014) yang menyebutkan nilai SR yang
optimal pada ikan kerapu adalah >10%.
Meningkatnya tingkat kelulushidupan larva
ikan kerapu cantang diakibatkan Rotifera
yang diperkaya dengan fermentasi ikan
lemuru sudah memenuhi nutrisi yang
diperlukan oleh larva ikan kerapu untuk
hidup dan bertumbuh. Makanan hidup
merupakan bagian penting dari pola
makan dasar budidaya larva. Pada tahap
awal perkembangannya sebagai larva,
ikan sangat bergantung pada makanan
alami (Malzahn et al., 2022). Hasil
perhitungan SR larva ikan kerapu cantang
tersedia dalam Tabel 3.

Tabel 3. Data hasil perhitungan survival rate (SR)

Treatment

Survival Rate (%)

PO
P1
P2

P3
P4

15+0,816?
18+0,816"°
19+0,816°
21+0,816°
24+0,816¢

Keterangan: PO: kontrol (pakan komersil + Rotifera tanpa pengkayaan), P1: pakan komersial +
Rotifera yang diperkaya fermentasi ikan lemuru 200 ppm, P2: pakan komersial + Rotifera yang
diperkaya fermentasi ikan lemuru 400 ppm, P3: pakan komersial + Rotifera yang diperkaya
fermentasi ikan lemuru 600 ppm, P4: pakan komersial + Rotifera yang diperkaya fermentasi ikan
lemuru 800 ppm. Superskrip berbeda dalam satu kolom menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05).

e. Kualitas Air

Kondisi lingkungan pada media
pemeliharaan  juga menjadi  faktor

pendukung dalam mempengaruhi tingkat
kelulushidupan dan pertumbuhan larva
ikan, serta laju pertumbuhan populasi dan
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kandungan nutrisi Rotifera. Beberapa
parameter kualitas air yang diukur pada
adalah DO, suhu, pH, amonia, dan nitrat
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(pada pemeliharaan larva ikan). Hasil
kualitas air selama penelitian dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil pengukuran kualitas air pemeliharaan ikan kerapu cantang

Nilai Baku Mutu
Parameter Pengkayaan Pemeliharaan Pengkayaan Pemeliharaan
Rotifera larva ikan Rotifera larva ikan
DO pr):g/ilhari 6.4—74 72-75 5-76$Ea2n(§r113;1i et 2428312;\1
DO ?\?J/el hari 6.4—74 65— 6.9 5-76$Ea2n(';r113;1i et 242(()?2)[%
Suhu([g(e:l?i hari 28 — 29 28 _ 29 249:;32' .(,Béa(;lig?ni 28—% 1(E)SN,
Suhu(%gr)e hari 29 - 30 30 — 32 24e—;32|.(,82a(;1$§mi 28—%1(5)SN,
Nitrit (mg/l) 0-0.3 : Ry Y v
Amonia (mg/l) 0 0 So’gl_z, (ZZO%IL{? et SO,(Z)él(E)SN,

Hasil pengukuran kualitas air pada
pemeliharaan larva ikan kerapu cantang
didapatkan rata - rata hasil pengukuran
kualitas air yaitu DO 7,2-7,5 mg/l (pagi)
dan 6,5-6,9 (sore), suhu 28-29°C (pagi)
dan 30-32°C (sore), pH 7,8- 8, serta
amonia 0 mg/l. Hasil pengukuran seluruh
parameter kualitas air pemeliharaan larva
ikan kerapu cantang tergolong dalam
kisaran optimal. Menurut SNI 8036.2:2014
(BSN, 2014) nilai kualitas air yang optimal
untuk produksi benih hibrida diantaranya:
suhu 28-32°C, DO minimal 4 mg/l, pH 7,5-
8,5, nitrit maksimal 1 mg/l dan amonia
maksimal 0,01 mg/I.

Pembahasan

Nilai SR vyang paling tinggi
didapatkan pada P4 dengan pengkayaan
Rotifera dengan dosis 800 ppm (24%).
Nilai tersebut sudah sesuai dengan SNI
8036.2:2014 (BSN, 2014) yang
menyebutkan nilai SR yang optimal
berkisar 10%. Larva ikan kerapu cantang
memiliki tingkat kelulushidupan yang
rendah (17%) dan pertumbuhan yang
lambat (memiliki panjang 1,7 mm pada
saat larva berumur 15 hari) (Halim et al.,
2022). Tingkat kelulushidupan larva ikan
kerapu cantang yang meningkat akibat
Rotifera  yang diperkaya  dengan

fermentasi ikan lemuru sudah memenuhi
nutrisi yang diperlukan oleh larva ikan
kerapu untuk hidup dan bertumbuh.
Makanan hidup merupakan bagian
penting dari pola makan dasar budidaya
larva pada tahap awal perkembangannya
sebagai larva (Malzahn et al., 2022).
Pemberian pakan larva ikan kerapu
harus sesuai dengan kebutuhan nutrisi
larva ikan kerapu. Pemberian nutrisi yang
optimal dapat menurunkan mortalitas dan
menunjang pertumbuhan larva ikan
kerapu (Syakbana et al., 2023). Pakan
yang sering digunakan pada proses
budidaya kerapu cantang di hatchery
adalah pakan alami dan pakan buatan.
Pakan alami yang sering digunakan yaitu
Rotifera (Dadiono et al., 2022). Komposisi
nutrisi pakan hidup dapat dimanipulasi
dengan menggunakan teknik pengayaan
dan/atau bioenkapsulasi untuk
mentransfer dan memberikan terapi,
probiotik, dan nutrisi penting (Samat et
al.,, 2020). Pengayaan nutrisi rotifer
diperlukan karena kurangnya banyak
asam lemak esensial bagi larva ikan pada
tahap  pemberian pakan pertama
(Ghaderpour and Estevez, 2020). Selain
itu, telah dibuktikan bahwa memperkaya
pakan hidup dengan beberapa nutrisi
penting meningkatkan tingkat
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kelangsungan hidup, pertumbuhan dan
toleransi terhadap stres pada berbagai
spesies (Hamre, 2016).

Rotifera mempunyai keuntungan
mudah dicerna oleh larva ikan, ukuran
yang sesuai dengan bukaan mulut larva
ikan, serta mempunyai gerakan yang
sangat lambat sehingga mudah ditangkap
oleh larva. Rotifera mengandung nutrisi
yang bernilai tinggi yang baik untuk pakan
larva ikan. Rotifera memiliki nilai nutrisi
yaitu protein 40%, lemak 13-16%
(Napitupulu et al., 2019). Menurut Afifah et
al. (2020), larva ikan kerapu cantang
memiliki kebutuhan nutrisi yaitu protein
50%, kadar lemak minimal 12%. Selain
nutrisi dari Rotifera, tambahan fermentasi
ikan lemuru membantu  memenuhi
kebutuhan nutrisi dari ikan kerapu
cantang. Menurut Hendrasaputra (2008),
daging ikan lemuru memiliki kandungan
lemak sebanyak 3% dan protein sebesar
20%. Pemberian Rotifera yang diperkaya
dengan fermentasi ikan lemuru dapat
meningkatkan tingkat kelangsungan hidup
larva ikan kerapu cantang.

Poses pengkayaan dapat
memanipulasi komposisi nutrisi pakan
hidup dan memberikan terapi, probiotik,
dan nutrisi penting (Samat et al., 2020).
Rotifera  yang diperkaya dengan
fermentasi ikan lemuru memiliki nilai gizi
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
Rotifera yang tidak diperkaya. Pada
proses pembenihan kerapu cantang,
untuk mencapai tingkat sintasan dan
pertumbuhan  yang optimal, larva
membutuhkan  jumlah  nutrisi  yang
seimbang dan tepat. Kualitas dan jenis
pakan yang diberikan kepada rotifer
sebagai sumber nutrisi akan menentukan
kualitas dan kuantitas rotifer (Suminto,

2008).

Makronutrien seperti protein,
karbohidrat, lemak, dan serat kasar
merupakan nutrisi utama untuk
mempengaruhi  kualitas ikan. Protein

adalah sumber asam amino essensial
yang dibutuhkan ikan untuk mendukung
pertumbuhan yang optimum, juga sebagai
sumber energi bagi ikan. Lemak
merupakan sumber asam lemak esensial,
sekaligus sebagai pelarut beberapa
mikronutrien yang larut dalam lemak
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seperti vitamin A, D, E, dan K. Lemak juga
merupakan sumber energi tinggi untuk

pertumbuhan ikan  khususnya ikan
karnivora, karena ikan karnivora
cenderung memiliki  aktivitas enzim

karbohidrase yang rendah dalam saluran
pencernaannya (Usman et al., 2016).
Untuk ikan, enzim pencernaan utama
meliputi tripsin, lipase, dan amilase, yang
berperan penting dalam memecah protein,
lipid, dan karbohidrat (Malzahn et al.,
2022).

Ikan lemuru seperti jenis ikan
pelagis kecil lainnya  mempunyai
kandungan protein yang cukup tinggi
(17,8 - 20%) serta mengandung asam
lemak esensial khususnya omega-3
sebesar 6,53% (Arifan and Wikanta,
2011). Harga ikan lemuru yang cukup
murah dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pangan bergizi tinggi terutama kandungan
omega-3, terutama dalam mengatasi
masalah gizi. Akan tetapi, kandungan
lemak yang cukup tinggi (22-24%) dan
tidak kompaknya tekstur ikan menjadikan
ikan lemuru mudah mengalami kerusakan
dan pembusukan, akibat  aktivitas
mikrobiologis maupun autolisis pada saat
pasca mortem. Mudah rusaknya daging
ikan  lemuru  mengakibatkan  umur
penyimpanan daging ikan lemuru
berkurang, maka diperlukan suatu proses
untuk menambah masa simpan daging
ikan lemuru dengan fermentasi (Arifan
and Wikanta, 2011).

Selain kandungan nutrisi dari rotifer
dan ikan lemuru, fermentasi juga berperan
penting dalam mencukupi kebutuhan
nutrisi pada larva ikan kerapu cantang.

Fermentasi adalah suatu proses
perubahan  kimiawi dari  senyawa-
senyawa organik (karbohidrat, lemak,

protein, dan bahan organik lain) baik
dalam keadaan aerob maupun anaerob,
melalui kerja enzim yang dihasilkan oleh
mikroba. Fermentasi bahan pakan mampu
mengurai senyawa kompleks menjadi
sederhana sehingga mempermudah larva
untuk menyerap nutrisi. Selain itu,
sejumlah mikroorganisme diketahui
mampu mensintesis vitamin dan asam
amino tertentu yang dibutuhkan oleh larva
hewan akuatik (Pamungkas, 2011).
Kondisi lingkungan pada media
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pemeliharaan juga menjadi  faktor
pendukung dalam mempengaruhi tingkat
kelulushidupan dan pertumbuhan larva
ikan. Kondisi lingkungan dengan menjaga
kualitas air diantaranya suhu, DO, pH,
nitrit dan amonia. Nilai pH yang cocok
untuk budidaya ikan kerapu berada pada
kisaran pH 6,8-8,5. Tingkat derajat
keasaman air atau pH tidak merupakan

ancaman yang secara  langsung
berpengaruh  terhadap kelangsungan
kesehatan ikan, karena fluktuasi nilai

kisaran pH keseluruhan masih dalam
batas toleransi. Umumnya pH media air
pemeliharaan akan meningkat seiring
dengan meningkatnya kadar amonia
(Effendie, 2003). Nilai pH optimum untuk
pertumbuhan dan reproduksi berkisar
antara 7,5-8,0. Hasil pengukuran amonia
selama penelitian adalah O mg/l. Nilai
tersebut tergolong normal dan optimal
bagi  pertumbuhan  memiliki  batas
maksimal kandungan amonia yaitu 1 mg/l.
Amonia merupakan penghambat utama
dalam kultur Rotifera (Sari et al., 2019).

4. Kesimpulan

Pemberian Rotifera yang
diperkaya dengan fermentasi ikan lemuru
berpengaruh nyata pada SR,

pertumbuhan, pertambahan populasi dan
peningkatan nutrisi Rotifera. Perlakuan
dengan dosis 800 ppm memberikan hasil
terbaik dengan nilai 24%, GR 1,28
mg/hari, SGR 14%/hari, pertumbuhan
bobot mutlak 19,22 mg, dan pertumbuhan
panjang mutlak 1,93 mm. Hasil dari
penelitian ini juga dapat meningkatkan laju
pertumbuhan populasi Rotifera sebesar

31,2 ind/ml, kandungan nutrisi protein
sebesar 53,12%, dan lemak sebesar
21,33%.
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